BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Film The Case For Christ menunjukkan bahwa produk media seperti film
masih terkadang dibayang-bayangi oleh wacana dominan. Kendati film tersebut
adalah industri film Kristen produksi Amerika Serikat, namun dengan
ditampilkannya karakter ateis yang sedemikian rupa maka terlesam menyudutkan
ateisme yang diperankan oleh Lee sebagai karakter ateis. Padahal jika dibandingkan
dengan yang lain, masih banyak dari industri film Kristen yang berfokus
mengangkat Kisah dari pada membandingkan dengan ideologi lain seperti ateisme-

teisme.

Di film bisa dilihat bahwa karakter ateis yang ditampilkan adalah seorang
yang mendominasi terhadap keluarga, skeptis terhadap agama, mengutamakan ilmu
pengetahuan atau fakta, serta tidak bisa mempertahankan ideologinya. Berbeda
dengan karakter teis yang ditampilkan berkebalikan. Hal ini membuat terbentuknya
realitas di pikiran audiens atau penonton bahwa dua tipe orang dengan ideologi
seperti itu benar adanya. Juga secara implisit film menampilkan dominasi kuasa
bahwa agama masih menjadi pilihan bagi warga Amerika Serikat yang meskipun

gelombang ateis juga tidak kecil di sana.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademik

Peneliti menyarankan bahwa tidak menutup kemungkinan adanya
pengembangan dalam kajian ilmu komunikasi, untuk penelitian selanjutnya
mengenai karakter ateis di media dengan menggunakan metode yang berbeda.
Peneliti menyarankan metode analisis semiotika untuk melihat bagaimana secara
tanda-tanda visual, karakter ateis ditampilkan dan diposisikan. Selain itu juga dapat
diteliti menggunakan metode analisis penerimaan untuk melihat bagaimana audiens

media massa melihat karakter ateis yang ditampilkan.

V.2.2 Saran Praktis

Penelitian ini juga dapat diharapkan membuka pikiran audiens atau
penonton untuk tidak mentah-mentah menerima produk media dengan mudahnya
yang bisa membentuk realitas dalam pikiran. Diperlukan literasi media agar
mengkonsumsi media dengan bijak, cerdas, aktif dan peka dalam mengamati

fenomena yang terjadi.
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